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ABSTRACT
The city of Tarakan comes from the ancient Tidung language, namely from the words Tarak 
and affix, Di in the Tidung language Tarak has the meaning of meeting added with the affix an 
so Tarakan means meeting or meeting place. Tarakan City is located between 117º34 ‘Longitude 
West and 117º38 ‘East Longitude and between 3º19’ North Latitude and 2º20 ‘South Latitude. 
With the development and expansion of regions in accordance with City Regional Regulations 
Tarakan Number 23 of 1999, Tarakan is a city that is rich in oil, even from during the Dutch era, 
this city got more attention because of its sources. Wealth Tarakan, which is more concerned with 
its resources. History of development The demographics of Tarakan City show different migrant 
mobility flows, both in the early days as well as when petroleum mining activities have been 
running. Mobility is meant is the condition of a community that performs migration (migration) 
which is facilitated by the BPM / Shell oil mining company and residents who came to Tarakan in 
person after the oil mining activity takes place. The wealth of Tarakan which is This industrial city 
then invited many immigrants from outside Tarakan to come and looking for a job, based on data 
from the National Archive the Hague archive 2.1-3.9, obtained information on population and 
ethnicity in Tarakan from 1929 to 1939 consists of Europeans, Arabs, Chinese, and Indians and 
Japanese. Then the indigenous people generally are people, Tidung, Banjar, Bugis, Makassar, 
Java, Manado, and Banda. 
Keyword : Origin, Geography, Oil Sources, Iraw.
ABSTRAK
Kota Tarakan berasal dari bahasa Tidung Kuno yaitu dari kata Tarak dan imbuhaan, di 
dalam bahasa Tidung Tarak memilik arti bertemu di tambahkan dengan imbuhan an sehingga 
Tarakan memiliki arti bertemu atau tempat bertemu. Kota Tarakan terletak antara 117º34’ Bujur 
Barat dan 117º38’ Bujur Timur serta diantara 3º19’ Lintang Utara dan 2º20’ Lintang Selatan. 
Dengan adanya perkembangan dan pemekaran wilayah sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Tarakan Nomor 23 Tahun 1999, Tarakan merupakan kota yang kaya akan minyak, bahkan dari 
zaman Belanda kota ini mendapatkan perhatian yang lebih karena sumber dapatnya. Kekayaan 
Tarakan yang merupakan perhatian yang lebih karena sumber dayanya. Sejarah perkembangan 
demografi Kota Tarakan memperlihatkan arus mobilisitas migran berbeda, baik masa awal 
maupun pada saat kegiatan pertambangan minyak bumi telah berjalan. Mobilisitas dimaksud 
adalah keadaan suatu masyarakat yang melakukan perpindahan (migrasi) baik yang difasilitasi 
oleh perusahaan tambang minyak BPM/Shell maupun penduduk yang datang sendiri ke Tarakan 
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setelah berlangsungnya aktivitas pertambangan minyak. Kekayaan Tarakan yang merupakan 
kota industri ini kemudian mengundang banyak pendatang dari luar Tarakan untuk datang dan 
mencari pekerjaan, Berdasarkan data National Archive the Hague archive 2.1-3.9, diperoleh 
informasi jumlah penduduk dan etnis di Tarakan sejak tahun 1929 sampai tahun 1939 terdiri 
dari orang eropa, Arab, Cina, dan India serta Jepang. Kemudian orang pribumi umumnya adalah 
orang, Tidung, Banjar, Bugis, Makassar, Jawa, Manado, dan Banda.
Kata Kunci : Asal Muasal, Geografis, Sumber Minyak, Iraw.
PENDAHULUAN
Tarakan merupakan nama pulau yang 
berada di Kalimantan Utara (Kaltara), kota 
Tarakan biasanya di sebut dengan kota 
Paguntaka yang berarti Kota Kita yang 
di ambil dari bahasa Tidung, suku Tidung 
merupakan suku asli yang bertempat 
tinggal di Tarakan. Pada awalnya Kota 
Tarakan berasal dari bahasa Tidung Kuno 
yaitu dari kata Tarak dan imbuhan an, di 
dalam bahasa Tidung Tarak memilik arti 
bertemu di tambahkan dengan imbuhan an 
sehingga Tarakan memiliki arti bertemu 
atau tempat bertemu.
Tarakan merupakan kota yang kaya 
akan minyak, bahkan dari zaman Belanda 
kota ini mendapatkan perhatian yang 
lebih karena sumber dapatnya. Kekayaan 
Tarakan yang merupakan perhatian yang 
lebih karena sumber dayanya. Kekayaan 
Tarakan yang merupakan kota industri ini 
kemudian mengundang banyak pendatang 
dari luar Tarakan untuk datang dan mencari 
pekerjaan. Membludaknya pendatang 
ini perlahan-lahan menyingkirkan 
keberadaan suku asli Tarakan yaitu suku 
Tidung. Kesenjangan sosial dan ekonomi 
yang terjadi antara penduduk asli dan 
pendatang menjelma menjadi sebuah 
bara api yang mudah disulut ketika ada 
permasalahan kecil yang timbul. Seperti 
yang terjadi pada tanggal 26 September 
2010 yaitu kerusuhan antara suku 
Tidung dengan suku Bugis Letta yang 
mengakibatkan jatuhnya korban jiwa, 
dirusaknya bangunan, serta lumpuhnya 
kegiatan perekonomian di Tarakan
Jika kita melihat sejarah bangsa 
Indonesia, maka kita akan tahu bahwa 
Indonesia dari sebelum merdeka terdiri 
dari berbagai macam suku bangsa dan 
budaya, ada suku Jawa, Aceh, Batak, 
Melayu, Sunda, Dayak, Bugis, dan lain-
lain. Dari seluruh suku bangsa tersebut 
semuanya kemudian bersatu melawan 
penjajahan yang ada di Indonesia. Setelah 
merdeka, timbul perdebatan antara 
Soekarno dan Syahrir mengenai bentuk 
Negara apakah sebuah Negara Republik 
kesatuan atau Negara federal dengan 
mempertimbangkan banyaknya suku 
bangsa tersebut. Akhirnya diputuskan 
bahwa bentuk Negara kita adalah Negara 
kesatuan dengan maksud agar beragam 
suku bangsa yang tinggal di Indonesia 
dapat bersatu memeperkokoh daya tangkal 
Indonesia.
Keragaman suku bangsa ini selain 
membawa keuntungan ternyata juga 
memunculkan banyak masalah, terutama 
masalah yang berakar pada paham 
primordialisme, yang berlebih. Paham 
kesukaan ini sering menyebabkan 
terjadinya konflik antar suku bangsa 
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karena masing- masing suku ingin 
memepertahankan eksistensinya.
METODE PENELITIAN
Metode penulisan karya tulis ilmiah 
ini adalah dengan metode deskriptif 
analisis dan teknik pengambilan data 
menggunakan data sekunder serta studi 
literatur yang bersumber dari refrensi 
buku, jurnal, buku, artikel media masa dan 
online yang relevan.
PEMBAHASAN
Jika penduduk Tarakan relatif 
sedikit dan cenderung tidak memiliki 
aktivitas yang kompleks sebelum 
pertambangan minyak dimulai, maka 
setelah dimulainya pertambangan 
minyak bumi, terjadi lonjakan jumlah 
penduduk. Lonjakan penduduk dipicu 
oleh kebutuhan tenaga kerja dalam jumlah 
besar untuk pertambangan minyak. Hal 
ini menandakan awal terbentuknya suatu 
ciri kehidupan sosial masyarakat kota 
tambang yang heterogen dan aktivitas 
yang majemuk. Gambaran populasi 
penduduk Tarakan dapat diketahui setelah 
dimulainya aktivitas pertambangan 
minyak bumi, namun tidak diperoleh data 
pasti hingga memasuki tahun 1929. Periode 
ini menunjukkan adanya suatu proses 
perubahan yang agak berbeda dari masa 
sebelumnya. Baik perubahan lingkungan 
fisik karena dibangunnya prasarana dan 
sarana pertambangan maupun keadaan 
populasi penduduk Tarakan.
Sejarah perkembangan demografi Kota 
Tarakan memperlihatkan arus mobilisitas 
migran berbeda, baik masa awal maupun 
pada saat kegiatan pertambangan minyak 
bumi telah berjalan. Mobilisitas dimaksud 
adalah keadaan suatu masyarakat yang 
melakukan perpindahan (migrasi) baik 
yang difasilitasi oleh perusahaan tambang 
minyak BPM/Shell maupun penduduk 
yang datang sendiri ke Tarakan setelah 
berlangsungnya aktivitas pertambangan 
minyak. Sebagaimana lazimnya suatu 
masyarakat perkotaan, Kelompok-
kelompok masyarakat Tarakan pada 
masa pertambangan menempati kluster 
– kluster secara umum dibedakan atas 
dua yakni kelompok masyarakat pekerja 
tambang dan kelompok masyarakat 
non tambang. Masyarakat non tambang 
umumnya menenpati daerah pesisir pantai 
yang dicirikan aktivitas utamanya sebagai 
nelayan dan pedagang. 
Sedangkan kelompok masyarakat 
pekerja tambang menempati daerah 
yang berdekatan dengan wilayah 
kerja pertambangan di bawah kontrol 
perusahaan tambang minyak Shell/BPM. 
Sekalipun telah banyak berubah namun 
masih merpelihatkan pola bermukim 
seperti itu hingga sekarang. Masyarakat 
Tidung, Banjar, dan Bugis dan lainnya 
tetap mendominasi pemukiman daerah 
pesisir barat mengembangkan mata 
pencaharian berdagang dan nelayan di 
SelumitKampung Pukat dan Pasar Batu 
Sebengkok dan Juata Laut. Sementara 
Masyarakat Jawa, Timor dan sebagian 
orang Cina di Markoni mendominasi 
daerah – daerah yang berdekatan 
dengan eks wilayah kerja pertambangan 
mendominasi daerah Kampung satu, 
Kampung Empat, Kampung Enam, 
Markoni, dan ladang.
Berdasarkan data National Archive 
the Hague archive 2.1-3.9, diperoleh 
informasi jumlah penduduk dan etnis di 
Tarakan sejak tahun 1929 sampai tahun 
1939 terdiri dari orang eropa, Arab, Cina, 
dan India serta Jepang. Kemudian orang 
pribumi umumnya adalah orang, Tidung, 
Banjar, Bugis, Makassar, Jawa, Manado, 
dan Banda. Penduduk tersebut dalam 
sejarah eksistensinya di Tarakan terutama 
orang Asing tidak semuanya dimobilisasi 
oleh Belanda. Seperti Orang Cina sekitar 
tahun 1939 sebagian datang di Tarakan 
tidak direktrut oleh Belanda untuk bekerja 
di pertambangan Minyak.
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Menurut informasi masyarakat 
sebagian Orang Cina berlayar sendiri 
datang dan tinggal di Tarakan. 
Kemungkinan mereka datang dari daerah 
Kalimantan Barat mengingat kehadiran 
orang-orang cina di daerah tersebut jauh 
sebelum dibukanya pertambangan minyak 
di Kalimantan. Mereka datang di Tarakan 
ketika pertambangan minyak mulai 
berjalan. Sehubungan dengan kedatangan 
etnis Tionghoa/Cina di Kalimanntan Barat, 
Heidhues (2008: xvi - vii), mengatakan:
Secara historis, Kalimantan Barat 
bersama dengan Sumatera bagian timur, 
Bangka – Belitung dan Kepulauan Riau, 
adalah satu dari empat daerah pemusatan 
etnis Tionghoa di Indonesia di luar Jawa. 
Para migran Tionghoa yang datang di 
Kalimantan Barat, umumnya mengatur 
migrasi mereka, menggunakan jaringan 
mereka sendiri, telah bermukim lama dan 
bahkan turun temurun sejak abad ke 18.
Demikian juga orang Jepang, datang 
sendiri tetapi memiliki misi yang berbeda. 
Mereka datang dan tinggal di Tarakan 
sebagai mata – mata untuk kepentingan 
perang perebutan kekuasaan. Menyamar 
sebagai nelayan untuk mengetahui 
lingkungan sekitar Pulau Tarakan dan 
mengukur kedalaman laut perairan 
Tarakan. 
Bahkan menjadi pekerja pembuatan 
benteng – benteng pertahanan Belanda 
yang mulai dibuat pada tahun 1936. Hal 
yang sama sebagai pendatang baru atas 
caranya sendiri mengikuti jejak rekannya 
pada periode pra pertambangan, juga 
dilakukan oleh orang-orang Bugis, 
Makassar dan Banjar. Mereka datang ke 
Tarakan tanpa difasilitasi oleh Belanda. 
Mereka tinggal diperkampungan lama 
seperti Selumit, lingkas, Sebengkok, 
Kampung bugis dan Juata Berbaur dengan 
masyarakat Tidung dan Bajo/Bajau. Akan 
tetapi setelah di Tarakan banyak pula yang 
masuk dan ikut menjadi buruh tambang 
minyak.
Data National Archive the Hague 
archive 2.1-3.9, menunjukkan bahwa 
penduduk Tarakan pada tahun 1929 
berjumlah 8. 620 orang. Pada tahun ini 
penduduk Tarakan lebih didominasi oleh 
orang Jawa mencapai 90 %. Menunjukkan 
bahwa etnis lain belum begitu banyak di 
Tarakan pada masa itu. Sekedar diketahui 
bahwa orang Jawa pertama kali datang 
di Tarakan dimobilisasi oleh Belanda 
melalu perusahaan tambang minyak 
Shell/BPM untuk dipekerjakan sebagai 
buruh tambang minyak. Mereka di 
tempatkan di pemukiman kompleks BPM 
di daerah Lingkas, Peningki Baru, Juata 
dan daerah Pamusian sebanyak 7.298 
orang. Kemungkinan daerah Pamusian 
dimaksud mencakup daerah Distrik I 
(Kampung Satu), Distrik IV (Kampung 
Empat) dan Distrik VI (Kampung Enam), 
mengingat perumahan BPM di daerah ini 
sebagian telah dibangun sejak tahun 1920-
an. Perumahan ini masih banyak yang 
bertahan hingga sekarang dan ditempati 
dominan keturunan etnis Jawa. Penduduk 
lainnya yang tidak bekerja sebagai buruh 
tambang sebagian juga bermukim di 
daerah pesisir pantai Lingkas sekitar 268 
orang. dan di Juata (Juata Laut?) sekitar 
360 oarng. Tidak diketahui secara pasti 
jumlah etnis yang bermukim pada kedua 
tempat tersebut apakah semuannya 
masyarakat etnis Tidung atau pembauran 
dari berbagai etnis.
Pada tahun 1934 tidak diperoleh data 
pasti mengenai populasi penduduk Tarakan. 
Hanya saja tetap terjadi kecenderungan 
peningkatan jumlah penduduk baik yang 
bekerja di pertambangan minyak BPM/
Shell maupun diluar tambang. Hal ini dapat 
diamati dari menigkatnya kcenderungan 
terbukanya pemukiman baru khususnya di 
luar kompleks pertambangan. Hasil sensus 
yang didapatkan hanya menyebutkan rata 
– rata penduduk berdasarkan etnis seperti 
etnis Jawa 50 %, Tidung dan Melayu 20 
%, Banda 25 %, sekitar 120 orang dari 
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etnis Bugis, dan puluhan lainnya etnis 
Timor, Sunda dan Madura. Penduduk 
berkebangsaan Asing seperti Arab dan 
India sebanyak 80 orang berasal dari 
Malabar. Etnis Cina cenderung meningkat 
dari tahun sebelumnya sebanyak 2. 150 
orang, namun tidak melebihi penduduk 
etnis Jawa sekitar 50 % dari populasi 
seluruhnya. Penduduk etnis Jawa 
mengalami penurunan selain dipengaruhi 
oleh kontrak kerja telah berakhir dan juga 
disebabkan oleh tingginya biaya hidup 
dibanding di Tanah Jawa. Hampir semua 
bahan kebutuhan pokok didatangkan dari 
luar Pulau Tarakan. Banyak penduduk 
etnis Jawa berakhir masa kontrak kerjanya 
tidak melakukan perpanjangan dan 
sebagian memutuskan untuk kembali ke 
daerah asalnya. Kebutuhan bahan pokok 
yang dipasarkan di Tarakan dibawah oleh 
para pedagang etnis Bugis dan Banjar. 
Para pekerja tambang golongan 
bawah umumnya dikontrak satu tahun dan 
dapat memperpanjang masa kerja jika yang 
bersangkutan menginginkan atau masih 
diterima oleh perusahaan minyak BPM/
Shell. Pekerja tambang minyak etnis Jawa 
yang berakhir masa kontraknya sebagian 
diantaranya memutuskan untuk tetap 
tinggal di Tarakan dan mencari pekerjaan 
baru. Mereka mendirikan rumah tinggal 
tidak jauh dari kompleks perumahan 
BPM. Hal yang sama juga dilakukan 
oleh penduduk etnis Cina yang tidak lagi 
bekerja sebagai buruh tambang minyak. 
Mereka mulai membentuk pemukiman 
baru sebagaimana tradisi mereka di 
beberapa daerah lain di Indonesia. 
Mereka melakukan usaha perdagangan 
di luar kompleks perumahan tambang 
dan sebagian memutuskan membuka 
usaha perkebunan dan pertukangan. Di 
Tarakan etnis Cina tersebut pada awalnya 
lebih terfokus membuka usaha dagang 
dan mendirikan Rumah Toko (RUKO) 
di daerah Markoni berdampingan dengan 
bangsal tempat tinggal pekerja tambang 
minyak. Sebagian mengarah ke timur 
daerah Gunung Cakui hingga ke Pasar 
Batu I. (sekarang ditempati Bengkel 
Pertamina). Nama Gunung Cakui muncul 
setelah etnis Cina bermukim di lokasi 
tersebut. Kebetulan di antara mereka 
ada yang menjadi tukang pembuat kue 
tradisonal khas Cina yang diberi nama 
“kue cakui”. Kue ini tidak hanya digemari 
oleh penduduk etnis Cina saja, tetapi juga 
penduduk lainnya. Keberadaan pembuat 
kue di lingkungan ini lambat laun daerah 
bukit tempat pembuat kue cakui ini 
selanjutnya lebih dikenal Gunung Cakui.
Pertumbuhan penduduk Tarakan 
dari tahun ke tahun semakin bertambah 
sejalan dengan meningkatnya produksi 
minyak yang menuntut tenaga kerja 
lebih banyak dari sebelumnya. Demikian 
juga pendatang baru terus bertambah 
menggantungkan harapan baru di kota 
ini. Pada tahun 1935, penduduk Tarakan 
sudah mencapai 9.597 orang. Pada tahun 
1936 mengalami lonjakan dengan jumlah 
penduduk 11.000 Kota Tarakan terletak 
antara 117º34’ Bujur Barat dan 117º38’ 
Bujur Timur serta diantara 3º19’ Lintang 
Utara dan 2º20’ Lintang Selatan. Dengan 
adanya perkembangan dan pemekaran 
wilayah sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kota Tarakan Nomor 23 Tahun 1999, maka 
Kota Tarakan yang sebelumnya terdiri 
dari tiga kecamatan dimekarkan menjadi 
empat kecamatan dan delapan belas 
kelurahan (sekarang dua puluh kelurahan). 
Ke-empat kecamatan tersebut adalah 
Tarakan Timur, Tarakan Tengah, Tarakan 
Barat dan Tarakan Utara. Disamping itu 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, 
status desa yang ada di Kota Tarakan 
seluruhnya berubah menjadi kelurahan. 
Undang-undang tersebut juga mengubah 
penyebutan “Kotamadya Tarakan” 
menjadi “Kota Tarakan”. Kotamadya 
Tarakan sendiri terbentuk berdasarkan 
Undang-undang Nomor 29 Tahun 1997 
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tentang Pembentukan Kotamadya Daerah 
Tingkat II Tarakan (Lembaran Negara 
Tahun 1997 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3711).
Gambar 1.
Peta Lokasi Kota Tarakan




Berdasarkan data BPS Kota Tarakan, 
selama tahun 2009 sampai 2011 struktur 
perekonomian di Kota Tarakan di 
dominasi oleh sektor perdagangan, hotel 
dan restoran. Menurut data tersebut, 
bahwa rata-rata kontribusi yang diberikan 
oleh sektor perdagangan, hotel dan 
restoran pada tahun 2011 mencapai 24%. 
Tingginya kontribusi yang diberikan oleh 
sektor ini disebabkan oleh posisi Tarakan 
sebagai salah satu Kota Transit di bagian 
utara Borneo. Sedangkan pada tahun 2010 
peranan sektor perdagangan, hotel dan 
restoran sebesar 41,48%.
Jika peranan dari sektor minyak dan 
gas bumi (migas) dihilangkan, ternyata 
struktur perekonomian Kota Tarakan 
tahun 2011 tidak terlalu banyak berubah. 
Posisi peringkat sektor-sektor ekonomi 
dalam pembentukan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dengan maupun 
tanpa migas hampir sama, kecuali sektor 
pertambangan dan penggalian tanpa migas 
yang menduduki peringkat paling akhir 
(peringkat ke-9) dalam pembentukan 
PDRB.
Untuk mengetahui laju pertumbuhan 
ekonomi secara riil yang terjadi setiap 
tahun dapat diperoleh melalui PDRB atas 
dasar harga konstan. Nilai yang didapatkan 
akan memiliki arti adanya peningkatan 
atau penurunan dari kinerja pembangunan 
ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan 
ekonomi di Kota Tarakan tahun 2011 
sebesar 7,63% dan apabila dilihat secara 
series selama kurun waktu 3 tahun (2009-
2011) terlihat bahwa pertumbuhaan 
ekonomi berada pada level tujuh persen 
dan tahun 2010 merupakan pertumbuhan 
ekonomi tertinggi di Kota Tarakan yakni 
sebesar 7,93%.
PDRB per kapita merupakan 
merupakan gambaran rata-rata pendapatan 
yang diterima oleh setiap penduduk 
sebagai hasil dari produksi seluruh 
kegiatan ekonomi atau dengan kata lain 
PDRB per kapita merupakan gambaran 
nilai tambah yang bisa diciptakan oleh 
masing-masing penduduk akibat dari 
adanya aktivitas produksi.Pada tahun 
2011 PDRB per kapita Kota Tarakan 
mendekati 39 juta rupiah, atau meningkat 
sebesar 9,49% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Jika dilihat lagi secara 
series selama tahun 2009 sampai 2011, 
maka PDRB perkapita di Kota Tarakan 
terus mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perekonomian masyarakat Kota 
Tarakan secara umum terus mengalami 
peningkatan. Selain itu, pendapatan per 
kapita juga mengalami peningkatan dari 
27 juta rupiah per kapita per tahun pada 
tahun 2010 kemudian meningkat menjadi 
29 juta rupiah per kapita per tahun pada 
tahun 2011.
Berdasarkan data pada BPS, Kota 
Tarakan mempunyai luas 657,33 km² 
dengan komposisi 38% atau 250,8 km² 
berupa daratan dan sebanyak 61,8% 
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atau 406,53 km² berupa lautan. Letak 
Pulau Tarakan berada dibagian utara 
Propinsi Kalimantan Timur yang saat ini 
statusnya berubah menjadi bagian dari 
salah satu kabupaten/kota yang berada 
dalam wilayah Propinsi Kalimantan Utara 
(Kaltara) sebagai Propinsi pemekaran 
baru.
Jumlah penduduk Kota Tarakan tahun 
2011 menurut hasil Proyeksi Penduduk 
2011 BPS Kota Tarakan adalah 204.281 
jiwa. Apabila dilihat dari perbandingan 
penduduk laki-laki dan perempuan, 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 
daripada penduduk perempuan dengan 
rasio 110,52%.Penyebaran penduduk antar 
kecamatan dapat dikatakan masih belum 
merata. Dari hasil Proyeksi Penduduk 
2011 terlihat bahwa penduduk yang tinggal 
di Kecamatan Tarakan Barat mencapai 
35.04%. Berbeda dengan kecamatan 
Tarakan Utara yang hanya dihuni 11,40% 
dari jumlah penduduk Kota Tarakan. 
Selanjutnya untuk kepadatan penduduk, 
berdasarkan pengolahan Proyeksi 
Penduduk 2011, maka Kecamatan Tarakan 
Barat mempunyai kepadatan paling 
tinggi yaitu 2.566 juma per km², disusul 
Kecamatan Tarakan Tengah dengan 
kepadatan penduduk sebesar 1.153 jiwa 
per km² dan Kecamatan Tarakan Timur 
dengan kepadatan 783 jiwa per km², 
sedangkan Kecamatan Tarakan Utara 
mempunyai kepadatan paling rendah yaitu 
213 jiwa per km².
Adapun analisis kebudayaan suatu 
daerah juga merupakan sebuah aset negara 
dalam menawarkan kekayaan bangsa di 
suatu daerah, khususnya Kota Tarakan. 
Kebudayaan Kota Tarakan memiliki 
banyak keistimewaan di kalangan 
masyarakat Tarakan secara khusus dan 
masyarakat di luar Tarakan secara umum 
bahkan para pendatang dari luar negeri 
secara global, salah satu kebudayaan 





Pesta adat Iraw Tengkayu merupakan 
upacara tradisional masyarakat Tidung 
di Tarakan, Kalimantan Utara dengan 
menghanyutkan sesaji ke laut dan diisi 
dengan berbagai macam perlombaan. 
Kegiatan ini biasa digelar bertepatan 
dengan hari ulang tahun Kota Tarakan.
Istilah Iraw Tengkayu sendiri 
memiliki dua arti yaitu Iraw sebagai 
perayaan sementara Tengkayu ialah pulau 
kecil di tengah laut yakni pulau Tarakan. 
Upacara yang dilakukan masyarakat adat 
Tidung sudah berlangsung turun temurun. 
Nantinya, inti kegiatan akan diisi ritual 
Parade Padaw Tuju Dulung (perahu tujuh 
haluan) dengan melepaskan perahu berisi 
makanan atau pakan ke laut.
Sebelum dilepas ke laut, perahu 
bercorak tiga warna kuning, hijau dan 
merah akan diarak keliling kota. Setiap 
warna memiliki makna masing-masing, 
salah satunya kuning yang melambangkan 
kehormatan atau sesuatu yang diagungkan. 
Karenanya, warna di tempatkan paling atas 
dari Padaw Tuju Dulung. Di perahu ini 
ada satu tiang tertinggi yang mengartikan 
bahwa penguasa tertinggi alam semesta 
adalah Allah SWT.
Tak hanya itu, Padaw Tuju Dulung 
juga memiliki 5 tiang yang melambangkan 
shalat lima waktu untuk umat Islam dalam 
kesehariannya. Tiang ini lah yang nantinya 
diperuntukkan sebagai lokasi mengikat 
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kain sebagai atap atau yang dikenal 
masyarakat sekitar sebagai pari- pari dan 
tempat mengikat kain yang dihubungkan 
ke haluan perahu untuk sisi kanan dan kiri. 
Di bagian tengah perahu terdapat rumah 
bertingkat tiga yang disebut meligay. 
Di bawah meligay ini lah sesaji berisi 
makanan disimpan.Selain upacara adat, 
Iraw Tengkayu juga berisi berbagai macam 
perlombaan. Untuk tahun ini, Pemkot 
Tarakan berencana menyelenggarakan 
lomba layang-layang dan perahu hias, 
fotografi, olahraga tradisional, festival 
batu akik dan dimeriahkan pementasan 
seni budaya, penampilan sejumlah artis 
hingga pagelaran tari kolosal.
Gambar 3.





Kota Tarakan terletak antara 117º34’ 
Bujur Barat dan 117º38’ Bujur Timur 
serta diantara 3º19’ Lintang Utara dan 
2º20’ Lintang Selatan. Dengan adanya 
perkembangan dan pemekaran wilayah 
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Tarakan Nomor 23 Tahun 1999, maka Kota 
Tarakan yang sebelumnya terdiri dari tiga 
kecamatan dimekarkan menjadi empat 
kecamatan dan delapan belas kelurahan 
(sekarang dua puluh kelurahan). Hal ini 
membuat kota Tarakan perlahan-lahan 
mulai membangun dan memperbaiki 
aspek ekonomi dan sosial nya, yang 
didukung oleh naiknya jumlah penduduk 
dikarenakan adanya pendatang yang hadir 
dari luar Tarakan.
Sebagaimana lazimnya suatu 
masyarakat perkotaan, Kelompok-
kelompok masyarakat Tarakan pada 
masa pertambangan menempati kluster 
– kluster secara umum dibedakan atas 
dua yakni kelompok masyarakat pekerja 
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tambang dan kelompok masyarakat 
non tambang. Masyarakat non tambang 
umumnya menenpati daerah pesisir pantai 
yang dicirikan aktivitas utamanya sebagai 
nelayan dan pedagang. Sedangkan 
kelompok masyarakat pekerja tambang 
menempati daerah yang berdekatan 
dengan wilayah kerja pertambangan 
di bawah kontrol perusahaan tambang 
minyak Shell/BPM. 
Sekalipun telah banyak berubah 
namun masih merpelihatkan pola 
bermukim seperti itu hingga sekarang. 
Masyarakat Tidung, Banjar, dan Bugis dan 
lainnya tetap mendominasi pemukiman 
daerah pesisir barat mengembangkan 
mata pencaharian berdagang dan nelayan 
di SelumitKampung Pukat dan Pasar Batu 
Sebengkok dan Juata Laut. Sementara 
Masyarakat Jawa, Timor dan sebagian 
orang Cina di Markoni mendominasi 
daerah – daerah yang berdekatan 
dengan eks wilayah kerja pertambangan 
mendominasi daerah Kampung satu, 
Kampung Empat, Kampung Enam, 
Markoni, dan ladang.
Jumlah penduduk Kota Tarakan tahun 
2011 menurut hasil Proyeksi Penduduk 
2011 BPS Kota Tarakan adalah 204.281 
jiwa. Apabila dilihat dari perbandingan 
penduduk laki-laki dan perempuan, 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 
daripada penduduk perempuan dengan 
rasio 110,52%.
Penyebaran penduduk antar 
kecamatan dapat dikatakan masih belum 
merata. Dari hasil Proyeksi Penduduk 
2011 terlihat bahwa penduduk yang tinggal 
di Kecamatan Tarakan Barat mencapai 
35.04%. Berbeda dengan kecamatan 
Tarakan Utara yang hanya dihuni 11,40% 
dari jumlah penduduk Kota Tarakan. 
Selanjutnya untuk kepadatan penduduk, 
berdasarkan pengolahan Proyeksi 
Penduduk 2011, maka Kecamatan 
Tarakan Barat mempunyai kepadatan 
paling tinggi yaitu 2.566 juma per km², 
disusul Kecamatan Tarakan Tengah 
dengan kepadatan penduduk sebesar 
1.153 jiwa per km² dan Kecamatan 
Tarakan Timur dengan kepadatan 783 
jiwa per km², sedangkan Kecamatan 
Tarakan Utara mempunyai kepadatan 
paling rendah yaitu 213 jiwa per km². 
Terjadinya ketidakmerataan dikarenakan 
Kota Tarakan masih proses pertumbuhan 
penduduk yang di mana masih adanya 
daerah-daerah yang masih kurang terkait 
dengan pembangunan infrastrukturnya, 
sehingga masyarakat akan bertumpuk 
pada satu daerah yang memang memiliki 
infrastruktur yang memadai.
Berdasarkan data BPS Kota Tarakan, 
selama tahun 2009 sampai 2011 struktur 
perekonomian di Kota Tarakan di 
dominasi oleh sektor perdagangan, hotel 
dan restoran. Menurut data tersebut, 
bahwa rata-rata kontribusi yang diberikan 
oleh sektor perdagangan, hotel dan 
restoran pada tahun 2011 mencapai 24%. 
Tingginya kontribusi yang diberikan oleh 
sektor ini disebabkan oleh posisi Tarakan 
sebagai salah satu Kota Transit di bagian 
utara Borneo. 
Sedangkan pada tahun 2010 peranan 
sektor perdagangan, hotel dan restoran 
sebesar 41,48%. Sangat menjajikan terkait 
dengan peluang yang bisa di peroleh oleh 
para pengiat ekonomi di seluruh Indonesia 
yang pada akhirnya banyak sekali 
masyarakat dari luar daerah merantau 
untuk menetap agar bisa memulai dan 
membangun usaha yang diinginkan. 
Hal ini pada akhirnya membuat 
kota Tarakan tidak hanya dihuni oleh 
masyarakat suku tidung saja, akan tetapi 
masyarakat suku-suku dari berbagai 
macam wilayah Indonesia pun sudah mulai 
mendiami kota Tarakan ini. Keberagaman 
yang muncul pada akhirnya membuat 
kota Tarakan memiliki daya Tarik terkait 
dengan sosial dan budaya yang condong 
banyak mengadakan kegiatan adat 
berdasarkan sukunya masing-masing.
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Suku Tidung sebagai tuan rumah di 
wilayah Kalimatan terkhususnya di Kota 
Tarakan pastinya memiliki kegiatan budaya 
yang sangat tersohor, bahkan kegiatan 
adat tersebut diagendakan setiap tahun dan 
sangat di tunggu oleh masyarakat Kota 
Tarakan. Kegiatan Tahunan ini bernama 
pesta adat Iraw Tengkayu merupakan 
upacara tradisional masyarakat Tidung 
di Tarakan, Kalimantan Utara dengan 
menghanyutkan sesaji ke laut dan diisi 
dengan berbagai macam perlombaan. 
Kegiatan ini biasa digelar bertepatan 
dengan hari ulang tahun Kota Tarakan. 
Hal ini sangat berperan penting untuk 
menyatukan segala suku yang menghuni 
Kota Tarakan dikarenakan semua 
masyarakat dapat hadir dan berinteraksi 
antar warga Tarakan, oleh karena itu, hal 
ini dapat menjadi solusi untuk mencegah 
terjadinya perpecahan yang melibatkan 
ego sukunya masing-masing.
Inti kegiatan akan diisi ritual Parade 
Padaw Tuju Dulung (perahu tujuh haluan) 
dengan melepaskan perahu berisi makanan 
atau pakan ke laut. Sebelum dilepas ke 
laut, perahu bercorak tiga warna kuning, 
hijau dan merah akan diarak keliling 
kota. Setiap warna memiliki makna 
masing-masing, salah satunya kuning 
yang melambangkan kehormatan atau 
sesuatu yang diagungkan. Karenanya, 
warna di tempatkan paling atas dari 
Padaw Tuju Dulung. Di perahu ini ada 
satu tiang tertinggi yang mengartikan 
bahwa penguasa tertinggi alam semesta 
adalah Allah SWT. Hal ini mengajarkan 
bagaimana semestinya sebagai sesame 
masyarakat Indonesia harus bisa hidup 
secara Gotong Royong dan Rukun yang 
dimana bertujuan agar sesama masyarakat 
harus bisa saling menjaga dan tidak 
adanya perpecahan yang terjadi demi 
mewujudkan masyarakat yang damai dan 
tentram.
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